BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas Pendlitian
Sheraton Bandung Hotel & Towers terletak di Jl. M. Juanda 390
Bandung, Jawa Barat 40135. Telp. (022) 2500303, Fax2) 2500301 atau

www.sheraton.com/bandung

B. Metode Penelitian
Dalam penelitian dikenal beberapa metode yang gafigunakan untuk
menganalisis data. Penelitian mengenai “Hubungatal TQuality Management
Dengan Produktivitas Kerja Karyawan di Sheraton ddsug Hotel & Towers”
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatantitatd.
Metode Deskriptif, Menurut Tohardi (2008:108) meregkan bahwa:
“Metode Deskriptif adalah penelitian yang bermaksudemberikan
gambaran suatu gejala sosial tertentu, sebelumnydals ada informasi
mengenai gejala sosial tersebut, namun belum memadanelitian
deskriptif sekedar melukiskan ( menggambarkan gnsi@jh variable yang
berkaitan dengan permasalahan atau unit yangitditel
DR. Sugiyono (1998:2) menambahkan bahwa :
“Metode Penelitian Analisis Deskriktif yaitu perten yang mencari
penyelesaian masalah dengan cara menggambarkan rdanganalisa

kondisi yang sedang berlangsung”.
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C.

Sedangkan menurut Nazir (1985), dijelaskan bahwa :

“Metode Penelitian Deskriktif adalah suatu metodalagn meneliti
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set Kpnslistu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas pristiwa pada masdaasang. Tujuan dari
penelitian deskriktif ini adalah untuk membuat dgs, gambaran, atau
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat neeag fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki

| dentifikasi Variabel

Variabel adalah atribut seseorang atau objek, yaegnpunyai variasi
antara satu orang dengan yang lain atau satu al@egan objek yang lainnya
menurut Hatch & Farhady (Sugiyono 2006 : 42).

Menurut Ker Linger (Sugiyono 2006 : 42) variableakath konstruk atau
sifat yang akan dipelajari. Sedangkan menurut Kigdeg dikutip oleh Sugiyono
(2006 : 42) variabel adalah kualitas dimana peaneigmpelajari dan menarik
kesimpulan darinya, jadi variabel adalah suatiwatrdari orang atau objek yang
mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleheferuntuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan darinya.

a. Definisi Operasional Variabel
Variabel merupakan suatu atribut dari sekelompojelolyang diteliti,
mempunyai variasi antara satu dan lainnya dalamnkebk tersebut (Sugiono

1997 dalam Umar 2002: 128) variabel dalam penelinaadalah:
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a. Variabel (X)

Variabel X, yaitu Total Quality Management. Dalaranplitian ini
yang dimaksud Total Quality Management adalah spahdekatan dalam
menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimurdksa saing
organisasi melalui perbaikan terus-menerus ataslugrojasa, manusia,
proses, dan lingkungan. Adapun subvariabel Totali@uManagement X
yaitu:

1) Fokus Pada Pelanggan:
a) Memahami keinginan pelanggan.
b) Kemauan untuk mengidentifikasi dan mengatasi peafahan
pelanggan.
¢) Hubungan management dengan pelanggan.
2) Fokus Pada Proses
a) Perencanaan proses kerja.
b) Keefektivitasan proses kerja.
c) Pengembangan proses kerja.
3) Keterlibatan Total
a) Penugasan dan pengarahan pimpinan terhadap dtafi akerja.

b) Keterlibatan dalam memecahkan masalah ataupungaeraan
program kerja.

c) Hubungan antar karyawan.
d) Hubungan atasan dengan staf.

e) Kerjasama dan partisipasi.
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4) Perbaikan Terus-menerus
a) Pengendalian kerja.
b) Pencegahan terhadap kesalahan.
c) Respon terhadap kesalahan.
d) Perbaikan kualitas.
e) Evaluasi secara terus-menerus (pengawasan).
b. Produktivitas Variabel (Y)

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel adalahnégga
Produktivitas kerja karyawan. Indikator dari Protiikas (Y) pada
penelitian ini yaitu:

1) Disiplin Kerja
a) Ketaatan terhadap aturan perusahaan dalam bekerja.
b) Kehadiran (absensi).
c) Ketepatan waktu kerja.
d) Prosedur kerja.
e) Kinerja karyawan terhadap standar operasional gitegapkan di
Sheraton.
2) Hasil Kerja
a) Kualitas hasil kerja.
b) Pencapaian sasaran rencana kerja.

c) Kuantitas hasil kerja.
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3) Sikap Mental
a) Motivasi kerja.
b) Tanggung jawab terhadap pekerjaan.
c) Semangat kerja.
d) Persaingan antar karyawan dalam bekerja.
e) Kreativitas.
4) Standar Kerja
a) Pencapaian target.
b) Mutu kerja.
c) Kualitas Produk yang dihasilkan.

d) Inovasi dan pengambilan resiko dalam bekerja.

D. Operasionalisas Variabel

Operasionalisai variabel merupakan kegiatan merkabavariabel kedalam
konsep teori dari variabel yang diteliti, indikagtakuran dan skala yang bertujuan
untuk mendefinisikan dan mengukur variabel.

Untuk melihat skala pengukuran yang digunakan dtedua variabel

tersebut indikator-indikator dapat dilihat padaetaierikut ini:
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Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel

. Sub .
Variabel Variabd Indikator Ukuran Skala
Memahami keinginarn Tlr)gk_at Memahami .
) keinginan Ordinal
pengunjung ;
pengunjung
Kemauan untuk Tingkat Kemauan
Fokus pada | mengidentifikasi dan untuk_ ey
. mengidentifikasi dan .
) pelanggan | mengatasi e TeLasi Ordinal
Lol Qualty pefgsEiayap errr?asalahan
Management pelanggan p
Arthur R. pelanggan
Tenner dan J. Hubungan Tingkat hubungan
Detoro management dengan management dengar] Ordinal
(1998:32), pelanggan pelanggan
TQM adalah Perencanaan proses| Tingkat Perencanaar .
X . N Ordinal
melibatkan kerja proses kerja
dan Fokus pada | Keefektivitasan Tingkat efektivitas .
) : . Ordinal
memberdayak proses kerja | proses kerja proses kerja
-an seluruh - Lo Tingkat
karyawan 9 ng pengembangan Ordinal
proses kerja .
dalam proses kerja
mengadakan Tingkat Penugasan
(alitag ng uggsha:ndailrr:w ina1dan RN Ordinal
barang dan '?erhg da karpawgn pimpinan terhadap
jasa secara pKary karyawan
berkelanjutan, Tingkat Keterlibatan
yang dapat Keterlibatan dalam | dalam memecahkan
memberikan memecahkan masalahmasalah ataupun .
Ordinal
kepuasan Keterlibat ataupun perencanaanperencanaan program
kepada € ?rtl Ia an program kerja kerja
konsumen. ota
Hubungan antar Tingkat Hubungan .
Ordinal
karyawan antar karyawan
Hubungan atasan Tingkat Hubungan .
Ordinal
dengan staff atasan dengan staff
¥ o o oo, Tingkat Kerjasama
J dan partisipasi Ordinal

partisipasi
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al

|l

Variabel Sub Variabel Indikator Ukuran Skala
Pengendalian kerja Ig;j%kat Pengendalian Ordinal
Total Quality Tingkat Pencegahan
Management Pencegahan terhadap .
. terhadap Ordinal
(Arthur R. penyimpangan .
. penyimpangan
Tennerdan J| Perbaikan .
| Respon terhadap Tingkat respon .
Detoro tahun)| terus-menerus Ordinal
kesalahan terhadap kesalahan
Perbaikan kualitas 'Ii'lng_kat Perbaikan Ordinal
ualitas
. Tingkat Evaluasi
Evaluasi secara terus- R ,
secara terus-menerus Ordinal
menerus
Ketaatan terhadap J it Botegian
terhadap aturan .
aturan perusahaan Ordinal
perusahaan
Kehadirsg Tingkat kehadiran Ordina
Ketepatan waktu Tingkat Ketepatan
AT . | kerja waktu kerja Ordinal
pagy Disiplin kerja
(Kinerja) :
Ba”?bang Prosedur kerja Tm_gkat ey Ordinal
Kusriyanto kerja
(1986:4), Kinerja karyawan Tingkat kinerja
Dengan terhadap standar karyawan terhadap
meningkatnyd operasional yang standar operasional | Ordinal
produktivitas ditetapkan di yang ditetapkan di
kerja Sheraton Sheraton
karyawan' Kualitas hasil kerja Tlngkat }_<ual|tas Ordinal
maka kualitag hasil kerja
pada semua| Hasil kerja | Pencapaian sasaran| Tingkat pencapaian Ordinal
tingkat rencana sasaran rencana
manajemen . . ._ | Tingkat Kuantitas .
dalam proses Kuantitas hasil kerja hasil kerja Ordinal
menghasilkan] o Tingkat Motivasi :
produk dan Motivasi kerja kerja Ordinal
jasa yang . Tingkat Tanggung
bermutu yang ;I'aﬂggung JalzN b jawab terhadap Ordinal
bertitik pusat gfhadap pekerjaan pekerjaan
ada kepuasan S;j
gan kebgtuhaﬁ Skamgental Semangat kerja Tingkat kerja Ordin
pelanggan Persaingan antar Tingkat persaingan ordinal
akan dapat karyawan antar karyawan
tercapai juga . ) - .
Kreativitas Tingkat kreativitas Ording
pencapaian target Tingkat pencapaian Ordinal
target
mutu kerja Tingkat mutu kerja Ordin
. Tingkat Kualitas
K_uallt_as Produk yang Produk yang Ordinal
dihasilkan S
dihasilkan

Al
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Lanjutan Tabel 3.1

Variabel Va?iJ:bel Indikator Ukuran Skala
Inovasi dan Tingkat Inovasi dan
Standar kerjg pengambilan resiko | pengambilan resiko | Ordinal
dalam bekerja dalam bekerja

Sumber : Hasil pengolahan data (2011)

Sekala Pengukuran Data

Dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan mengaksan instrumen untuk
mengumpulkan data. Instrumen penelitian digunakatuku mengukur nilai
variabel yang diteliti. Dengan demikian jumlah msten yang akan digunakan
untuk penelitian akan digunakan pada jumlah vatialaag diteliti. Karena
instrumen penelitian akan digunakan untuk melakyle@mgukuran dengan tujuan
menghasilkan data kuantitatif yang akurat, makaiagetinstrumen harus
mempunyai sekala. Sekala pengukuran merupakan &es@p yang digunakan
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendekigyaahyang ada pada alat
ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakalamdaalat pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif.

Sekala yang dipakai dalam penelitian ini adalahalselordinal, karena
menyatakan perbedaan di setiap alat ukur juga dbagk yang akan peneliti

lakukan.
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F. Jenisdan Sumber Data
Sebagai bahan baku penelitian, data mutlak dipekkk dan kebenarannya
harus dapat dipercaya. Data dari sudut ilmu sistéarmasi adalah suatu fakta
dan angka yang relatif belum dapat dimanfaatkah pEmakai. Oleh karena itu,
data harus diproses terlebih dahulu agar menglaasdltput (informasi) yang
berguna bagi pihak yang memerlukan. Untuk kepeatingenelitian ini, jenis
dan sumber data dikelompokkan ke dalam dua goloyajitun:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara laggdari penyebaran
kuesioner kepada responden yang dianggap telah likiepupulasi.(Husain
Umar,2002:64). Dengan menggunakan sampling incadlgahg menggunakan
teknik penentuan sample berdasarkan kebetulany g&pa saja yang secara
kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti ddmainakan sebagai sampel,
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu o&ocsebagai data.
(Sugiono,2008:124). Menggunakansampling samplingidental karena
manajemen Sheraton Bandung Hotel & Towers hanya pedmlehkan
penyebaran angket/kuesyoner satu hari saja padasjaahat direst room
karyawan.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah tersediausebel, diperoleh
dari pihak lain yang berasal dari buku-buku, litera, artikel, dan tulisan-
tulisan ilmiah. (Husain Umar, 2002:84). Juga datad/ang didapat dari pihak

manajemen Sheraton Bandung Hotel & Towers.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu prosesagaag untuk

keperluan penelitian dimana data yang terkumpublphd teknik pengumpulan
data yang penulis gunakan adalah:
1. Angket/ Kuesioner

Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukismgan cara member
seperangkat pertanyaan atau pertanyaaan tertpigglaaesponden untuk dijawab
(Sugiono, 2004:162). Angket dapat berupa pertarpaamyataan tertutup atau
terbuka. Pada penelitian ini digunakan angket ean tertutup, dimana
alternative jawaban untuk setiap bulir pernyataglaht tersedia. Angket yang

digunakan dalam penelitian ini adalah angket dersgdkala lima sikap kategori

Liker.

Table 3.2

Pola Skoring Kuesioner Sekala Lima
Pernyataan Positif (+) Pernyataan Negatif (-)

Alternatif Jawaban Bobot Alternatif Jawaban Bobot

Sangat Baik (SB) 5 Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4 Baik (B) 4
Cukup (C) 3 Cukup (C) 3
Tidak Baik (TB) 2 Tidak Baik (TB) 2

Sangat Tidak Baik (STB) 1 Sangat Tidak Baik (STB) 1

Sumber : Sugiono (2008:135)
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2. Studi Literatur

Studi Literatur yaitu pengumpulan data sekundergdencara mempelajari
buku, majalah ilmiah atau jurndpme page/web sitguna memperoleh informasi
yang berhubungan dengan teori-teori dan konsepekogang berkaitan dengan

masalah dan variabel yang diteliti.

3. Wawancara
“Wawancara adalah tanya jawab atau komunikasi aelzargsung, dengan
responden maupun informan kunsi yang mengetahungsaiahan yang akan

diteliti,baik secara tatap muka maupun tidak” (Trolne2008: 111).

. Pengujian Instrumen

Sebelum angket yang telah dibuat disebarkan, medebih dahulu harus
diujikan. Uji coba angket ditujukan untuk mengetakaliditas dan Reabilitas

instrument sebagai berikut :
1. Validitas dan Reliabilitas

Menurut Arikunto (1998), instrument yang baik untolemenuhi dua
persyaratan yaitu valid dan reliable, pembuatatmunsent harus dilandasi dengan
kajian pustaka. Karena itu kuesioner sebagai instrupengumpul data dalam
penelitian ini perlu diuji validitas dan reliabdg dengan cara melakukan uji coba
kepada karyawan yang sedang beristirahat ataupng yadang bekerja tidak

padat.
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a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang mengukur sah e#id tidaknya suatu
instrumen (kuesioner). Suatu instrumen yang vakd dah mempunyai validitas
yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang véletarti memiliki validitas
yang rendah (Ghozali, 2006:45).

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian irdalah Produk Momen
Correlation yaitu uji validitas terhadap pertanyaan dengangpdian secara
umum bahwa sebuah pertanyaan dikatan valid apal@iapunyai dukungan kuat
terhadap skor total. Menurut Kerlinger (2002 : 73k¢lebihan validasi ini adalah
perhatian yang terutama dicurahkan pada teori, tkdngeoritis, dan telaah
empiris ilmiah yang mengikuti pengujian relasi yalgpotesiskan”.

Adapun langkah-langkah peneliti dalam melakukan validitas instrumen
kuesioner adalah sebagai berikut:

1) Memberikan nomor pada kuesioner yang masuk.

2) Memberikan skor pada setiap bulir sesuai dengarotbghng telah
ditentukan.

3) Menjumlahkan skor setiap responden.

4) Mengurutkan jumlah skor responden.

5) Mencari koefisien korelasi skor tiap bulir item dan skor total.

Valid tidaknya suatu instrumen dapat dilihat dalairkoefisien korelasi antara
skor item dengan skor totalnya pada taraf signifik&o, item-item yang tidak
berkorelasi secara signifikan dinyatakan gugurabBekaitannya dengan besarnya

angka korelasi ini, Saifuddin Azwar (2000:153) melmytkan bahwa “koefisien
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validitas yang tidak begitu tinggi, katakanlah lolerali sekitar 0,50 sudah dapat
diterima dan dianggap memuaskan”. Namun apabilfisier validitas ini kurang
dari 0,30 maka dianggap tidak memuaskan. Jadi diapabpulkan bahwa item
dari suatu variabel dikatakan valid jikka mempunkeagfisien 0,30. Selain itu
menurut Kaplan (1993 : 141), “suatu pertanyaan tdkan valid dan dapat
mengukur variabel penelitian yang dimaksud jikaainkoefisien validitasnya

lebih dari atau sama dengan 0,30".
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur sudatesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesrodikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang (responden) terhaeldpnyaan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu (Sugiyono, 2004:41)

Menurut Sekaran (1992 : 287), “sebuah instrumemgdjap telah memiliki
tingkat keandalan yang dapat diterima, jika nil@eksien reliabilitas yang terukur
adalah lebih besar atau sama dengan 0,6”. Kap@®3(1 126) menyatakant*
has been suggested that reliability estimates enrdnge of 0.7 to 0.8 are good
enough for most purposes in basic research”.

Kelompok item dalam suatu dimensi dinyatakan reliapka koefisien
reliabilitasnya tidak lebih rendah dari 0,7.

Bila koefisien reliabilitas telah dihitung, makatuk menentukan keeratan

hubungan bisa digunakan kriteria Guilford (195@ijtu :
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Tabel 3.3
Kriteria reliabilitas

Range Keterangan
kurang dari 0,20 Hubungan yang sangat kecil daadiebaikan
0,20-<0,40 Hubungan yang kecil (tidak erat)
0,40-<0,70 Hubungan yang cukup erat
0,70 -<0,90 Hubungan yang erat (reliabel)
0,90-<1,00 Hubungan yang sangat erat (sargjabel)
1,00 Hubungan yang sempurna

Sumber : Sugiyono (2002 : 183)

Pengujian reliabilitas instrumen yang dilakukanadal penelitian ini
adalah dengan menggunakan koefisien ,alfjakni suatu metode yang
mengkorelasikan antara total skor pada item peamyganjil dengan total
skor pertanyaan genap. Adapun langkah-langkah ipesteam melakukan uji
reliabilitas instrumen kuesioner adalah sebagakber
1) Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitgsn
2) Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen
3) Memeriksa kelengkapan data.

4) Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skorgkda item yang
telah diperoleh.

5) Memberikan skor terhadap item-item yang telah dilsh responden pada
tabel pembantu.

6) Menghitung nilai varians masing-masing item danares total.

7) Menghitung nilai koefisien alfa dengan menggunaksmus.

8) Membuat kesimpulan.
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Teknik Analisis Data

Data-data yang diperoleh akan diolah dengan mehggunteknik
perbandingan langsung dimana dalam teknik ini kaindieal dibandingkan
dengan kondisi aktual yang didapatkan dari hasfieolasi lapangan. Teknik
analisis data yang dipergunakan dalam penelitianadalah teknik analisis

deskriftif dan teknik analisis inferesial.

a. Analisis deskriptif : merupakan analisis data dengara menggambarkan data

yang telah terkumpul.

Untuk menganalisis variable Hubungan Total Qualfjanagement
terhadap Produktivitas kerja Karyawan di SBHT ditildari kecenderungan
jawaban responden yang dimasukan dalam skala jawsdnagat baik, baik,
cukup baik, tidak baik, dan sangat tidak baik. Pemain skor dilakukan atas
jawaban pernyataan, bailk mengenai Total Quality adamnet (variabel X),
maupun Produktivitas Kinerja (variabel Y). Kareraalini berskala ordinal,
maka selanjutnya nilai-nilai dari alternatif tergeldijumlahkan untuk setiap

responden.

Selanjutnya analisis deskriptif dengan menggungiegkategorian data
dengan pedoman pentabulasian data menurut Redydj@adalam buku

“komunikasi bisnis” (2000:45) yaitu dengan cara :

1) Menghitung indeks minimum yaitu skor minimum dikgimlah pertanyaan

dikali jumlah responden

2) Nilai indeks maksimum yaitu skor tertinggi dikalinnlah pertanyaan dikali

jumlah responden
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3) Interval yaitu selisih antara indeks maksimum denigdeks minimum
4) Jarak interval yaitu interval dibagi dengan jumjahjang yang diinginkan
dengan penskoran yang demikian responden akan ikieskibr yang dapat
dikategorikan sangat tinggi (ST), tinggi (T), segla®), rendah (R), dan
sangat rendah (SR).
b. Analisis inferesial : merupakan analisis untuk megndipotesis yaitu
mengetahui ada tidaknya hubungan dan pengaruhdudarariable.
Kegunaannya untuk mengukur tingkat atatnga hubungan antara dua
variabel yaitu variabel bebas dan variabel teri)atg berskala interval dan
rasio (Riyanto, 2009).

RumusKorelasi Sperman Ranjang digunakan yaitu :

6 d?
re :1—22—
n(n® -1)

Keterangan :
rs = Nilai Kolerasi Spearman Rank
d®* = Selisih setiap pasangan rank

n =Jumlah pasangan rank untuk Spearman
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Adapun untuk mengetahui kuat rendahnya hubungamgpen dapat

diklasifikasikan menurut Sugiono (2006:183) dagditat pada tabel 3.5.

Tabel 3.4
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisienefasi

0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 -0, 399 Rendah
0,400 — 0, 599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat

0,800 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiono (2006:183)
1. Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui tinggi rendahnya pengaruh variabekrhadap Y
yang dinyatakan dalam persentase dapat dihitungaslemenggunakan rumus
koefisien determinasi, yaitu:
kd = (r)’ x100%
Keterangan:
kd = Koefisien determinasi
r = Koefisien korelasi
apabila ditentukan korelasi positif antara X dengasebesar r, maka

nilai koefisien determinasinya®. Oleh karena itu, varians yang terjadi pada

variabel Y dapat dijelaskan melalui varians yargatk pada variabel X. atau
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dapat dikatakan bahwa pangaruh X terhadap Y samgade * (%) sedangkan

dipengaruhi oleh faktor lain.

Kemudian untuk menafsirkan hubungan Total Qualigniigement (X)
terhadap Produktivitas Kinerja (Y), maka digunakaedoman interpretasi
koefisien penentu. Jika nilai koefisien penentu adm mendekati 100%,
berarti semakin kuat pengaruh variabel X terhadapakel Y. Sedangkan
apabila semakin mendekati 0, berarti semakin lemahgaruh variabel x

terhadap variabel y.

Tabel 3.6 berikut ini merupakan pedoman interpréd@efisien penentu:

Table 3.5
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisieneatnasi

0% - 19,99% Sangat Lemah
20% - 39,99% Lemah
40% - 59,99% Sedang
60% - 79,99% Kuat

80% - 100% Sangat Kuat

Sumber: Sugiono, 2001

85



pada penelitian ini permasalahan yang dibahas epkeulis adalah
mengenai belum maksimalnya produktivitas kerja &agn SBHT serta untuk
mengukur seberapa besar hubungan antar®@M dengan Produktivitas
Kinerja karyawan” Di Sheraton Bandung Hotel & Toser

Dalam pembahasan ini akan dijabarkan tentang Ipashitungan dari
penelitian yang telah dilakukan melalui pengujiaan ¢pengolahan data dari
objek penelitian untuk dikonsultasikan dengan temwri yang mendukung,
sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan akhir ganelitian ini dan juga

saran-saran yang bersifat membangun
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